k:@ntcmp@rer mus1k tmdl
sional. musik teater, musik etnik,
desain pembuatan busana pertun-
jukan, tata panggung, dan tata
pencahayaan.

Sedangkan temanya men-
gangkat dan mengenalkan keirbali

budaya tradisional yang hampir

punah, seperti Lamporan dan

I_,aeqdn Kﬁbl.lddyddli traﬂm audah
yang ter . perempuan kecil pembawa bibit

senti madern dan scgala penjuruy,
Kata Imam Bucah di sela-sela
acara’, baru-baru ini. -
G@wk Tontonan di samping
berperan untuk menyatukan a,tau
menghubungkan Pe]akl_] ‘esenian

Pl

i
SENI pertunjukan mengge‘
brak lagi di acara Gosek Tontonar
#5 di Pelabuhan Lama Juwana,
Kabupaten Pati dengan tema “Sak
Dedeg Sak Pengawe”.
Sem Pertunjukan merupakan

juga Sebagai, sarana pendataan
Jems—Jems keseman yang ada di

. Iman {

lanyak seniman ﬁq dig,
dari Pati maupun luar Pati,
acara itu. Sebagian memb acakan
puisi, seperti Imamar Pendi
Subarong, Ulil, Saut, dan (oang.

Selain itu juga ada pertwlj akan

tasjmmumtfxs dari tiap-tiap keca--
matan, antara lain Kecamatan
(Gembong, Winong, Margo

Pat:: Kota, Juwana, Iiayﬁm dan
Sukoﬁ.(ﬁf}

ajang kreasi pelaku seni daerah
yang menggembirakan,” jelas
Imam Bucah. (Deny, anggota
komunitas Muda Black Speed
Margoyoso, Pati-40)

¢ Al pemnjum ome ol
blaya mahal dan sulit tap sebuah

dari tuan rumah Cah Juwana } o

Pluralitas (CJP) yang mmmpﬂkan
Lamporan, sent pertunjukan yang
mWH punah. Ada juga Obituari

ebuah Neger1 yang dibawakan
Komu-nitas Lintang Utara.

Sementara itu, ’k“omumtm
Anak Pulo Seprapat membawakan
Penjagaan, berkisah tentang anak

. raksasa yang akan menelannya.

Gosek Tontonan juga diist
pembacaan puisi dari SMAN
atangan dan SMAN 2 Pat, tarian
kontemporer dan seni karawitan

Selain itu, juga ada

" sM/dok

.PENTAS TEATER Pam peker]a seni memﬁnmskfw fepter bertema 'Sak Dedeg Sak

'1.

t i




